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ABSTRACK 

Tesis ini berjudul Studi Komparasi Seni Dambus Gaya Zaroti dan Kusyadi di 

Bangka Belitung. Adapun masalah penelitian ini adalah „‟ Bagaimana proses 

pembuatan dambus secara organologi dan akustik, teknik permainan dambus 

buatan Zaroti dan Kusyadi  dan gaya permainan dambus ala Zaroti dan Kusyadi 

dalam membawakan lagu?‟‟. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

dan menganalisis masalah di atas. Metode yang digunakan merupakan metode 

analisis deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Instrumen penelitian adalah 

peneliti sendiri proses pengumpulan data yang dilengkapi dengan kamera video, 

foto, rekaman audio, dan catatan lapangan. Narasumber pertama merupakan 

pengrajin sekaligus seniman dambus yaitu Zaroti, sedangkan narasumber kedua 

pada penelitian ini adalah Kusyadi dengan status yang sama. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa terkait dengan proses pembuatan dambus gaya Zaroti dan 

Kusyadi memiliki persamaan dan perbedaan. Untuk persamaannya kedua 

pengrajin memilih bentuk bagian kepala dambus dengan menggunakan motif 

tanduk rusa sedangkan aspek perbedaannya meliputi pemilihan bahan, peralatan 

perkakas, tahapan pembuatan, ukuran, bentuk, dawai maupun sistem penalaan 

didalam organologi. Untuk temuan pertanyaan selanjutnya menjelaskan teknik 

permainan dari kedua pengrajin yang meliputi teknik pental, slide, slur, tremolo, 

fingering, touching dan membahas gaya pada posisi penempatan jari, posisi duduk 

maupun berdiri pada saat dambus dimainkan. Selanjutnya berdasarkan pertanyaan 

terakhir sajiannya membahas tentang cara membawakan lagu dambus berdasarkan 

bentuk aransemen atau komposisi karya Zaroti dan Kusyadi yang meliputi 

introduction, bentuk musik, motif, kalimat, tangtut, sekuens,simetri, development, 

dan kadens. 
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ABSTRACT 

 

 

This thesis is entitled Comparative Study of Zaroti and Kusyadi Style Dambus Art 

in Bangka Belitung. The problem of this research is '' How is the process of 

making dambus organologically and acoustically, Zaroti and Kusyadi's dambus 

playing techniques and Zaroti and Kusyadi's dambus playing style in performing 

songs?''. The purpose of this research is to describe and analyze the problems 

above. The method used is a descriptive analysis method with a qualitative 

approach. The research instrument is the researcher himself in the data collection 

process which is equipped with a video camera, photos, audio recordings, and 

field notes. The first resource person is a dambus craftsman and artist, namely 

Zaroti, while the second resource person in this study is Kusyadi with the same 

status. The results of the study show that the Zaroti and Kusyadi style dambus-

making processes have similarities and differences. For the similarities, the two 

craftsmen chose the shape of the dambus head using deer antler motifs, while the 

differences included the selection of materials, tooling, manufacturing stages, 

sizes, shapes, strings and tuning systems in organology. The findings of the next 

question explain the game techniques of the two craftsmen which include bounce, 

slide, slur, tremolo, fingering, touching techniques and discuss styles in the 

position of finger placement, sitting and standing positions when the dambus is 

played. Furthermore, based on the last question, the presentation discusses how to 

perform the dambus song based on the form of arrangement or composition by 

Zaroti and Kusyadi which includes introduction, musical form, motifs, sentences, 

tangtut, sequences, symmetry, development, and cadence. 
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